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 ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui pola pertumbuhan cumi-cumi dan nilai 

faktor kondisi Doryteuthis gahi yang berada di PPI Ujong Baroeh Kecamatan 

Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat. Pengambilan sampel dilakukan selama 

tiga bulan yaitu pada bulan Januari – Maret 2022, dan sampel cumi-cumi 

Doryteuthis gahi diambil di waktu pagi hari yang didaratkan di PPI Ujong 

Baroeh. Pengumpulan data menggunakan purposive sampling dengan 

menggunakan alat jangka sorong dan timbangan digital dengan 2 hari sekali yang 

diidentifikasi di lapangan langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cumi-

cumi yang didapat di  PPI Ujong Baroeh  selama 3 bulan bersifat alometrik 

negatif, dan nilai hasil untuk faktor kondisi yang didapatkan di PPI Ujong Baroeh 

cumi-cumi digolongkan kurus. 
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ABSTRACT 

 

This research was conducted to determine the growth pattern of squid and the 

value of the condition factor of Doryteuthis gahi in PPI Ujong Baroeh, Johan 

Pahlawan District, West Aceh Regency. Sampling was carried out for three 

months, from January to March 2022, and samples of Doryteuthis gahi squid 

were taken in the morning when they landed at PPI Ujong Baroeh. The data was 

collected using purposive sampling  using a caliper and digital scales twice a day 

which were identified in the field directly. the results of the study illustrate that 

the squid obtained at PPI Ujong Baroeh for 3 months are allometric negative, and 

the value of the results of the study for condition factors obtained at PPI Ujong 

Baroeh squid is classified as thin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang  

 Indonesia memiliki wilayah pesisir dan lautan yang cukup luas dan 

berpotensi besar dalam sumber daya perikanan kelas Cephalopoda (cumi-cumi), 

yaitu salah satu kelompok binatang lunak yang tidak bertulang belakang 

(invertebrata) (Sarwojo, 2012). Perairan Indonesia memiliki potensi sumber daya 

perairan laut yang cukup besar, diantaranya adalah ikan pelagis, kerang, udang, 

lobster dan cumi-cumi. Kontribusi cumi-cumi sangat sedikit dibandingkan dengan 

produksi total perikanan Indonesia yaitu hanya 0,8% (Prima & Puspari, 2011). 

 Penyebaran cumi di Indonesia antara lain perairan Jawa Timur, Bali, 

Sulawesi Utara, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Riau, Sumatera 

Utara dan Aceh. Berdasarkan data penelitian terdahulu, terdapat tiga spesies cumi 

yang sering tertangkap oleh nelayan Aceh, yaitu cumi Doryteuthis gahi, cumi 

sirip besar (Sepioteuthis cf. lessoniana) dan cumi batok (Sepia oficinalis), ketiga 

spesies tersebut umumnya ditangkap di perairan laut bagian Aceh yang masuk 

dalam Wilayah Pengelolaan Perikanan Selat Malaka (WPP 572) (Muchlisin et al 

2014). 

 Aceh Barat yang memiliki panjang garis pantai 50,55 km dengan luas 

perairan lautnya 80,88 km2 dengan berbagai variasi ekosisistem memiliki hasil 

tangkapan ikan laut yang beragam. Kabupaten Aceh Barat merupakan wilayah 

pesisir yang kaya akan hasil perikanan yang salah satu tangkapan cumi-cumi. Hal 

tersebut tidak terlepas dari letaknya yang menghadap langsung Samudera Hindia 

yang kaya akan sumber daya ikan (Diana, et al. 2010). 
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 PPI Ujong Baroeh merupakan salah satu tempat pendaratan ikan yang 

berada di Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat yang termasuk tipe 

D. pelabuhan perikanan terbagi ke Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) atau tipe 

A, Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) atau tipe B, Pelabuhan Perikanan Pantai 

(PPP) atau tipe C, dan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) atau tipe D.   

Pengetahuan mengenai hubungan panjang berat cumi-cumi (Doryteuthis gahi) 

pada Sektor perikanan. Dapat memberikan informasi mengenai laju pertumbuhan 

cumi-cumi sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu faktor pertimbangan dalam 

strategi penanganan sumberdaya cumi-cumi (Doryteuthis gahi), di wilayah 

perairan Aceh Barat sehingga kelestariannya dapat terus terjaga. Sumberdaya 

perikanan merupakan salah satu sumber daya yang dapat dipulihkan melalui 

penangkapan yang lestari dan ramah lingkungan. 

 Semua jenis cumi-cumi mempunyai nilai ekonimis penting, cumi-cumi 

yang ditemukan di seluruh perairan laut Indonesia dan seluruh produksinya 

merupakan hasil tangkapan. Agar potensi tetap lestari maka perlu dilakukan suatu 

upaya penangkapan yang selektif dan kegiatan budidaya, dan penangkapan cumi-

cumi harus kebijakan yang ditetapkan agar menjaga habitat cumi-cumi, upaya 

yang akan dilakukan tersebut perlu didukung oleh studi mengenai ekologi maupun 

biologi reproduksi dari cumi-cumi tersebut (Pelu, 2012). 

 Hubungan panjang-berat dalam biologi perikanan merupakan 

pengetahuan yang signifikan dipelajari terutama untuk kepentingan pengelolaan 

perikanan yang berkelanjutan. Pentingnya pengetahuan ini sehingga hubungan 

panjang-berat dan distribusi panjang individual perlu diketahui, terutama untuk 

mengkonversi statistik hasil tangkapan, menduga besarnya populasi dan laju 
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mortalitas populasi. Makanya perlu dilakukan kajian hubungan panjang-berat, 

juga sangat penting dalam ilmu dinamika populasi, misalnya dalam menghitung 

hasil tangkapan per rekrut dan biomasanya. Sehingga dengan menganalisis 

hubungan panjang-berat suatu organisme dapat menjaga kelestariannya di alam 

(Wahyuningrum et al. 2014).  

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hubungan panjang berat cumi-cumi (Doryteuthis gahi) dan 

pola pertumbuhannya yang didaratkan PPI Ujong Baroeh Kecamatan 

Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat 

2. Bagaimana faktor kondisi  cumi-cumi (Dorytetuhis gahi)  di PPI Ujong 

Baroeh Kabupaten Aceh Barat. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan panjang berat serta 

dapat mengetahui pola pertumbuhan dan faktor kondisi cumi-cumi (Doryteuthis 

gahi ) yang didaratkan di PPI Ujong Baroeh Kecamatan Johan Pahlawan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Hubungan panjang berat akan memberikan informasi ataupun data bagi 

masyarakat tentang pola pertumbuhan cumi-cumi dan lingkungan hidup spesies 

tersebut, atau Akademisi sebagai data awal dalam pengelolaan cumi-cumi di PPI 

Ujong Baroeh Kabupaten Aceh Barat. 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi Cumi-Cumi (Doryteuthis gahi) 

Klasifikasi Cumi – Cumi 

Domain : Eukarya 

   Kingdom : Animalia 

       Filum  : Mollusca 

            Kelas : Cephalopoda 

               Ordo : Teuthida 

                  Subordo : Myopsina 

                    Famili : Loliginidae 

                       Genus : Doryteuthis 

                           Spesies : Doryteuthis gahi 

 

Gambar 2.1. Morfologi cumi-cumi (Dorytethis gahi) 

 Cumi-cumi Photololigo chinensis jenis ini berukuran sedang, panjang 

mantel maksimum yaitu 340 mm pada cumi betina dan 400 mm pada cumi jantan. 

Doryteuthis gahi banyak ditemukan pada kedalaman 300 -600 m di TPI Pantai 

Utara Jawa Tengah (Vega et al., 2002). 
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2.2  Morfologi  Cumi  Cumi (Doryteuthis gahi) 

       Doryteuthis gahi sering disebut juga Loligo gahi. Doryteuthis gahi 

memiliki ciri-ciri mantel agak panjang, sirip pendek, tentakel panjang dan kecil, 

lengan memanjang terutama di bagian ventral dan lengan ventrolateral, cincin 

penghisap terdiri dari 6 atau 7 gigi yang lebar dan rata (Arkhipin et al., 2006). 

 Menurut Nontji (2002), cumi-cumi memiliki tubuh langsing, 

kerangkanya tipis, bening dan terdapat dalam tubuhnya. Cumi-cumi berenang 

dengan menyemburkan air lewat organ berupa corong. Kelas Cephalopoda 

umumnya tidak mempunyai cangkang luar, pada cumi-cumi cangkang terletak di 

dalam rongga mantel yang berwarna putih transparan. Tubuh cumi-cumi tertutup 

oleh mantel tebal yang diselubungi oleh selaput tipis berlendir, pada bagian bawah 

mantel terdapat lubang seperti corong yang berguna untuk mengeluarkan air dari 

ruang mantel. 

 Perbedaan Doryteuthis dengan spesies lain adalah memiliki ciri mantel 

panjang, ramping, berbentuk silindris, beberapa spesies memiliki sirip berbentuk 

oval, tentakel pendek dan kuat. Cumi-cumi atau Chepalopoda berasal dari kata 

cephal : kepala, poda :kaki, yang memiliki tentakel di bagian kepala. Beberapa 

jenis chephaloda atau cumi-cumi memilki nilai komersial dan merupakan salah 

satu sumber daya hayati penting dalam sektor perikanan laut misalnya cumi-cumi, 

sotong, dan gurita. (Roper 2006). 

       Cumi-cumi memiliki ciri ciri mantel memanjang, ramping, berujung 

tumpul, sirip berbentuk agak bulat, panjang sirip dan panjang mantel bervariasi. 

Panjang mantel maksimum 400 mm, namun secara umum panjang mantel cumi-

cumi yaitu 200 mm (Chodrijah & Budiarti, 2011). 
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       Cumi-cumi menangkap mangsanya menggunakan tentakel yang biasa 

melekat pada mangsanya, selain itu hewan ini dapat mengelabui musuhnya 

dengan menyemprotkan cairan tinta bewarna gelap atau merubah kulitnya (roper 

et al., 2006), Cumi-cumi merupakan penghuni demersal atau semipelagik pada 

daerah pantai dan paparan benua samapai kedalaman 700 m. pergerakan cumi-

cumi dilakukan secara diunar, yaitu pada siang hari akan berkelompok dekat dasar 

perairan dan akan menyebar pada kolom perairan ketika malam hari. Cumi-cumi 

tertarik pada cahaya (fototaksis positif), oleh karena itu sering ditangkap dengan 

mengunakan bantuan cahaya (Jereb & Roper, 2010). 

       Hewan ini mempunyai kepala yang besar dan penglihatan sangat tajam. 

Pada kepala terdapat delapan tangan-tangan dan dua tentakel. Umumnya mereka 

juga memiliki kantung tinta, yang menghasilkan cairan tinta hitam yang akan 

disemburkan dalam keadaan bahaya untuk menghindar dari predator, dan 

memiliki organ indra serta sistem saraf yang berkembang baik yang berguna 

untuk pergerakan dan mencari mangsa. Mata cephalophoda dapat melihat dan 

berfungsi seperti vertebrata. Cangkang cumi-cumi kecil berupa lempengan yang 

melekat pada mantel. Cumi-cumi dapat bergerak sangat cepat dengan cara 

menyemprotkan air dari bawah mantelnya. Bila dalam bahaya cumi-cumi 

melarikan diri sambil menyemprotkan tinta berwarna hitam bersama-sama dengan 

air yang digunakan untuk bergerak dan cairan ini akan menghambat lawan, di 

dalam mulutnya terdapat radula. Ukuran tubuhnya berfariasi, dari beberapa 

centimeter hingga puluhan meter. Kecuali Nautilus, semua anggota tubuh 

Cephalopoda tidak terlindungi oleh cangkang (Newmark, 2004). 
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       Cumi-cumi jantan dan betina dapat dibedakan dari bentuk tubuhnya, 

jantan berukuran lebih panjang dan lebih langsing dibandingkan dengan betina. 

Perbedaan jenis kelaminnya akan lebih jelas tampak pada cumi-cumi matang 

gonad karena cumi-cumi betina memiliki bentuk tubuh gemuk di bagian ventral 

dan mantel warna lebih gelap. 

2.3 Hubungan Panjang Berat Cumi-cumi 

  Kajian hubungan panjang berat penting diketahui karena dengan adanya 

informasi ini dapat diketahui pola pertumbuhan cumi di alam, informasi mengenai 

lingkungan dimana spesies tersebut hidup dan tingkat kesehatan cumi secara 

umum. (Muchlisin et al.2014) 

 Dalam analisis hubungan panjang berat yang perlu diperhatikan adalah 

nilai b yang dimana digunakan untuk menduga laju pertumbuhan kedua parameter 

yang dianalisis. Hipotesis digunakan sebagai berikut: Jika nilai b=3 maka disebut 

sebagai pola pertumbuhan isometrik (pertambahan panjang mantelnya seimbang 

dengan berat); Jika nilai b ≠ 3 maka disebut sebagai pola pertumbuhan alometrik; 

b>3 disebut sebagai pola pertumbuhan alometrik positif (pertumbuhan beratnya 

lebih cepat dari pertumbuhan panjang mantelnya); b < 3 disebut sebagai pola 

pertumbuhan alometrik negatif (pertumbuhan panjang mantelnya lebih cepat dari 

pertumbuhan beratnya). Mansen et al. (2021) 
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2.4 Faktor Kondisi Cumi-cumi 

 Dua jenis faktor kondisi dianalisis yaitu faktor kondisi isometrik dan 

Faktor Kondisi allometrik. Perhitungan faktor kondisi ini berkaitan dengan 

perhitungan analisis hubungan panjang berat. (Effendie, 2002). Faktor kondisi 

dapat dijadikan indicator untuk menilai kesehatan biota, produktivitas dan kondisi 

fisiologi dari populasi biota (Blackwell et al., 2000), menurut Effendie (1979) 

besarnya nilai faktor kondisi tergantung dari banyak hal antara lain jumlah cumi 

yang ada, letak geografis, ketersediaan makanan dan kondisi lingkungan perairan. 

Menurut Muchlisin et al (2014) nilai faktor kondisi cumi-cumi Sepioteuthis cf. 

lessoniana di perairan laut Aceh Bagian Utara berat relatif berada kisaran 100, 

mengindikasikan keberadaan mangsa dan pemangsa dalam keadaan seimbang. 

  

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan dimulai dari bulan  Januari - 

Maret 2022. Berlokasi di PPI Ujong Baroeh Kecamatan Johan Pahlawan 

Kabupaten Aceh Barat. 

   

Gambar 3.1. Peta lokasi penelitian PPI Ujong Baroeh 

3.2 Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel  3.1. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 

no Alat dan Bahan Kegunaan 

1 Kamera Untuk dokumentasi 

2 Alat tulis Mencatat hasil penelitian 
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3 Timbangan digital dengan 

keteletian 0,1 gr 

Untuk menimbang berat cumi-cumi 

4 Jangka sorong dengan keteletian 

0,01 mm (merek nankai) 

Untuk mengukur panjang cumi-cumi 

5 Cumi-cumi Objek penelitian 

 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

yang dalam pelaksanaanya dilakukan melalui teknik survei yaitu melakukan 

kegiatan pengamatan secara langsung dilapangan dengan bertanya terhadap 

nelayan. Adapun sampel diambil dari hasil tangkapan nelayan yang menggunakan 

pukat tarik didaratkan di PPI Ujong Baroeh secara acak (Hadi, 2004) 

 Pengukuran sampel cumi dilakukan pada hari yang sama saat cumi 

didaratkan oleh nelayan total sebanyak 5 ekor sebagai sampel. Panjang cumi 

diukur menggunakan jangka sorong (mm) yang dimulai dari panjang antara lateral 

yang menonjol hingga ke bagian posterior cara mengukur panjang mantelnya 

(ML), berat total (W) diperoleh dengan cara menimbang timbangan digital dengan 

tingkat ketelitian 0,01 gram. 

 pengambilan sampel cumi-cumi Doryteuthis gahi dilakukan pada waktu 

pagi hari dalam rentan waktu pengambilan 2 hari sekali, dalam pengambilan 

sekali sampel jumlah yang diambil adalah lima ekor cumi-cumi Doryteuthis gahi 

dari hasil tangkapan nelayan. 
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3.4.Analisis Data 

3.4.1 Distribusi Ukuran  

 Frekuensi panjang menentukan selang kelas, nilai tengah dan frekuensi 

dalam setiap kelompok. Frekuensi panjang ikan dihitung mengunakan rumus 

distribusi frekuensi (Walpole, 1995).  

K/N*100 

Keterangan :  

K : Jumlah kelas  

N : Banyak data  

i : Interval kelas  

R : Nilai terbesar dan Nilai terkecil 

 

3.4.2 Hubungan Panjang Berat 

       Hubungan panjang berat menggunakan rumus sebagai berikut (De 

Robertis and William, 2008): 

W = (aLb) 

 

 Keterangan: 

 W = Berat total cumi-cumi (gr)  

 L = Panjang mantel cumi-cumi (mm) 

 a dan b = Konstanta 

 Dari persamaan tersebut dapat diketahui pola pertumbuhan panjang berat 

cumi tersebut. Nilai b yang diperoleh digunakan untuk menentukan pola 

pertumbuhan yang dianalisi dengan: 
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1. b = 3, pertumbuhan isometrik, yaitu pola pertumbuhan panjang sama 

dengan pola pertumbuhan berat. 

2. b ≠ 3 pertumbuhan allometrik, pola pertumbuhan panjang tidak sama 

dengan pola pertumbuhan berat. 

Jika b > 3 : allometrik positif, artinya pertambahan berat lebih dominan 

daripada pertambahan panjangnya. 

Jika b < 3 : allometrik negatif, artinya pertambahan panjang lebih 

dominan daripada pertambahan berat. 

3.4.3 Faktor Kondisi 

 Jenis faktor kondisi dianalisi dalam penelitian ini, yaitu faktor kondisi 

berat relatif menunjukkan keadaan cumi-cumi baik dilihat dari kapasitas untuk 

survival dan reproduksi. Fungsi penggunaan nilai berat relatif secara komersil 

mempunyai arti penting menentukan kualitas dan kuantitas daging cumi-cumi 

yang tersedia untuk dapat dimakan, dihitung menggunakan persamaan Rypel dan 

Ritcher (2008) sebagai berikut. 

Wr = W/Ws 

 Dimana Wr adalah berat relatif, W adalah berat cumi-cumi sampel dan 

Ws adalah berat cumi-cumi yang dihitung berdasarkan persamaan hubungan 

panjang berat (W = a Lb ).  

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

 Selama 3 bulan pengumpulan data di PPI Ujong Baroeh Kecamatan 

Johan Pahlawan didapatkan data panjang mantel dan berat total cumi-cumi 215 

ekor. Sampel pada bulan Januari sebanyak 65 ekor, bulan Februari 70 ekor, dan 

pada bulan Maret 80 ekor. Frekuensi distribusi panjang mantel cumi-cumi di PPI 

Ujong Baroeh dapat dilihat pada (gambar 4.1) 

 Distribusi ukuran berdasarkan frekuensi dan panjang mantel dengan 

kisaran panjang mantel Doryteuthis gahi 14,7-77,7 mm yang diperoleh tersaji 

pada (Gambar 4.1). 

 

Gambar 4.1 Distribusi frekuensi panjang mantel Doryteuthis gahi 

 

 Hasil distribusi panjang mantel pada ukuran < 22,5 mm berjumlah 6, 

pada ukuran 22,6-30,5 mm berjumlah 25, pada ukuran 30,6-38,5 mm berjumlah 

75, pada ukuran 38,6-46,5 mm  berjumlah 78, pada ukuran 46,6-54,5 mm 
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berjumlah 25, pada ukuran 54,6-62,5 mm berjumlah 3, pada > 62,6 mm berjumlah 

3. Sampel cumi-cumi paling banyak terdapat di ukuran 38,6-46,5 mm dan 

didapatkan paling sedikit di ukuran > 62,6 mm. 

 Distribusi ukuran berdasarkan frekuensi berat total dengan kisaran 

Doryteuthis gahi 3,1-32,1 gr dapat dilihat pada gambar 4.2 

 

Gambar 4.2 distribusi frekuensi berat Doryteuthis gahi 

 Hasil yang didapatkan distribusi berat cumi cumi pada selang kelas berat 

<3,5 gr berjumlah 4 ekor, pada 3,6-11,5 gr berjumlah 197 ekor, pada ukuran 11,6-

19,5 gr berjumlah 11 ekor, pada ukuran 19,6-27,5 gr berjumlah 1 ekor, pada 

ukuran > 27,6 gr berjumlah 2 ekor. Sampel cumi-cumi paling banyak terdapat di 

ukuran 3,6-11,5 gr dan paling sedikit di ukuran 19,6-27,5. Data ukuran tersebut 

menunjukkan bahwa Doryteuthis gahi yang didaratkan di PPI Ujong Baroeh 

berukuran kecil berdasarkan hasil pengamatan. 
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4.2. Hubungan Panjang Berat 

 Dari hasil pengukuran panjang berat cumi-cumi selama penelitian 

didapatkan nilai b sebesar 1.298, menunjukkan bahwa pola pertumbuhan cumi-

cumi (Doryteuthis gahi) yaitu Alometrik Negatif (b< 3), yang artinya memiliki 

nilai bahwa pertumbuhan panjang mantel lebih cepat dari pertumbuhan berat. 

Faktor yang mengakibatkan pertumbuhan mantel lebih cepat dari pertumbuhan 

berat disebabkan oleh faktor letak geografis, makanan, dan ekologi maupun 

biologi dari cumi-cumi (Nuzapril, 2014), bahwa hubungan panjang berat 

menunjukkan pertumbuhan yang sifatnya relatif dapat berubah menurut waktu.  

  

Gambar 4.3 Hubungan Panjang berat cumi-cumi (Doreteuthis gahi) 

 

 Berdasarkan analisis hubungan panjang berat keseluruhan sampel, 

diperoleh nilai a=0,0607 dan b=1,298. Sifat pertumbuhannya dapat dilihat dari 

nilai (b<3), maka dalam penelitian ini pertumbuhan cumi-cumi Doryteuthis gahi 

secara keseluruhan bersifat alometrik negatif yang memilki arti bahwa 

pertumbuhan mantel lebih cepat dari pertumbuhan berat. 

 Hasil penelitian juga menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) berkisar 

69,09 dapat dilihat pada analisis regresi. nilai koefisien korelasi yang tinggi 

y = 0,0607x1,298

R² = 0,6909
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menunjukan hubungan yang erat antara pertambahan berat dan pertambahan 

panjang mantel. Nilai koefisien diterminasi (R2) berkisar sampai 0,6909. Grafik 

hubungan panjang berat cum-cumi secara rinci dapat dilihat pada (gambar 4.3). 

 Nilai b sampel diperoleh dari hasil perhitungan hubungan panjang berat 

senilai b< 1,298 yang bearti (b<3) yang pertumbuhan bersifat alometrik negatif 

yaitu pertumbuhan panjang lebih cepat dari pertumbuhan beratnya.  

4.3. Faktor Kondisi 

 Nilai rata-rata faktor kondisi berat relatif cumi-cumi (Doryteuthis gahi) 

yang terdapat di PPI Ujong Baroeh Kecamatan Johan Pahlawan selama penelitian 

adalah 1,02. Hasil ini menunjukkan bahwa berat relatif cumi-cumi (Doryteuthis 

gahi) yang diperoleh dengan nilai terendah yaitu 0,73 dan tertinggi yaitu 2,96. 

Nilai berat relatif (Wr) menunjukkan bahwa kemontokan cumi-cumi (Doryteuthis 

gahi) dalam keadaan kurang montok atau kurang pipih (kurus). Hal ini diperkuat 

dengan pernyataan Effendie (2002) cumi-cumi kurang pipih (kurus) berkisar 

antara 1 sampai 2, faktor penyebabnya adalah sebagian besar cumi-cumi 

tertangkap dalam kondisi dewasa (dalam tahap perkembangan gonad). Selain itu 

penyabab lainnya adalah faktor lingkungan, seperti kurangnya ketersediaan 

makanan dan letak geografis. 

4.3. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil yang didapatkan dari sampel 215 cumi-cumi 

(Doryteuthis gahi) yang telah diambil selama tiga bulan, panjang mantel berkisar 

14.7 - 77.7 mm dan  berat total berkisar 2.1 – 32.1 gram, untuk nilai hubungan 

panjang berat pada cumi-cumi (Doryteuthis gahi) pada bulan Januari, Februari, 

dan Maret menunjukkan b<3, sehingga dapat dikatakan pertumbuhannya bersifat 
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alometrik negatif yaitu pertambahan panjang relatif lebih cepat dari pertambahan 

berat.  

 Hasil ini juga serupa dengan penelitian (Martha et al 2014), dengan 

pertumbuhan mengikuti persamaan W= 0,00285 L2,416 sehingga dapat dikatakan 

bahwa pertumbuhannya bersifat alometrik negatif  yaitu pertambahan panjang 

lebih cepat dari pertambahan berat. hasil serupa ditunjukkan dalam penelitian 

Mulyono et al. (2017), Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Cephalopoda 

memiliki pola pertumbuhan yang bersifat alometrik negatif. Mohamed dan Rao 

(2013), juga menemukan pada jenis spesies yang sama di Pantai Mangalore, 

dengan nilai b sebesar 2,1053. Sementara Kuber (2001), yang juga meneliti 

tentang jenis ini di Pantai Mumbai menemukan nilai b sebesar 2,0551 untuk 

hewan jantan dan 2,3197 untuk hewan betina. 

 Effendi (2002), nilai b dapat berbeda beda di setiap perairan, hal ini 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan perairan dan ketersediaan makanan. 

Keragaman nilai b dipengaruhi oleh perkembangan ontogenetik, perbedaan umur, 

kematangan gonad, jenis kelamin, letak geografis, kondisi lingkungan, penyakit, 

dan tekanan parasit (Ecountine et al. 2005). Hubungan panjang dan berat menurut 

dalam mengestimasi suatu stok atau biomassa yang ada di alam (Adisti, 2010). 

 Hasil perhitungan nilai faktor kondisi cumi-cumi (Doryteuthis gahi) yang 

didaratkan di PPI Ujong Baroeh mempunyai nilai rata rata 1,02. Hal ini berarti 

bahwa cumi-cumi yang didaratkan di PPI Ujong Baroeh memiliki bentuk badan 

yang kurus. Faktor yang mengakibatkan kurus dipengaruhi oleh musim yang 

terjadi di perairan sehingga suatu biota yang hidup di perairan tersebut perlu 

beradaptasi terhadap perubahan lingkungan. Menurut Effendie (2002) kisaran  2 – 
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4 berarti montok, sedangkan 1 – 2 badannya kurus. Lebih lanjut Effendie (2002) 

menjelaskan jika rendahnya nilai kisaran faktor kondisi dapat diartikan bahwa 

kondisi perairan tertangkapnya spesies tersebut kurang baik dalam mendukung 

pertumbuhannya. 

 Selain dipengaruhi oleh lingkungan, faktor kondisi juga dipengaruhi oleh 

kondisi fisiologis khususnya aktivitas reproduksi. Menurut Omar (2002) bahwa 

nilai faktor kondisi yang diperoleh cenderung meningkat dengan semakin 

tingginya kamatangan gonad, pada tingkat kematangan gonad belum mengalami 

perkembangan, gonad akan semakin berkembang seiring dengan meningkatnya 

kematangan gonad. Meningkatnya kematangan gonad akan meningkatkan bobot 

tubuh secara keseluruhan, hal ini akan menyebabkan nilai faktor kondisi semakin 

bertambah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1)  Pola pertumbuhan cumi-cumi Doryteuthis gahi yang didaratkan di PPI Ujong 

Baroeh tergolong allometrik negatif dengan nilai b = 1,298 yang 

pertumbuhan panjang lebih cepat dibanding dengan berat. 

2)   Nilai faktor kondisi cumi-cumi (Doryteuthis gahi ) rata- rata 1,02 yang 

didaratkan di PPI Ujong Baroeh bentuk tubuh termasuk kurus dan kecil 

berdasarkan selama pengamatan penelitian yang dilakukan di PPI Ujong 

Baroeh. 

5.2. Saran 

 Perlu adanya penelitian lanjutan untuk struktur sistem reproduksi untuk 

mengetahui laju pertumbuhan cumi-cumi di Perairan Aceh Barat. dan perlu 

pengelolaan perairan laut Aceh Barat dari pembuangan sampah dan limbah pabrik 

supaya kualitas air laut tetap terjaga dengan baik. 
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Lampiran Tabel 

Lampiran 1 panjang mantel dan berat total cumi-cumi Doryteuthis gahi bulan 

januri 

no bulan L(mm) W(gr) 

1 7-Jan 77.7 32.1 

2 7-Jan 76.2 29.8 

3 7-Jan 49.4 11.9 

4 7-Jan 44.4 12.5 

5 7-Jan 47.4 11.8 

6 9-Jan 43.4 7.9 

7 9-Jan 51.1 13.4 

8 9-Jan 40.7 4.2 

9 9-Jan 48.5 5.2 

10 9-Jan 39.7 3.1 

11 11-Jan 45.5 4.8 

12 11-Jan 55.4 9.6 

13 11-Jan 48.5 7 

14 11-Jan 45.9 5.9 

15 11-Jan 56.4 9.4 

16 13-Jan 48.7 6.4 

17 13-Jan 41.3 5.6 

18 13-Jan 43.1 6.8 

19 13-Jan 41.2 5.2 

20 13-Jan 42.9 7.7 

21 15-Jan 35.5 4.6 

22 15-Jan 39.4 6.9 

23 15-Jan 39.1 5.6 

24 15-Jan 36.4 4.6 

25 15-Jan 36.4 4.5 

26 17-Jan 46.9 8.1 

27 17-Jan 32.7 3.1 

28 17-Jan 41.3 6.7 
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29 17-Jan 33.3 3.7 

30 17-Jan 35.1 4.4 

31 19-Jan 47.8 11.9 

32 19-Jan 44.2 10.3 

33 19-Jan 44.9 11.3 

34 19-Jan 41.9 7.2 

35 19-Jan 44.3 9.2 

36 21-Jan 45.1 10.3 

37 21-Jan 37.7 7.6 

38 21-Jan 34.3 6.5 

39 21-Jan 37.4 7.1 

40 21-Jan 41.4 7.2 

41 23-Jan 46.2 9.5 

42 23-Jan 40.4 6.5 

43 23-Jan 45.1 10.2 

44 23-Jan 44.2 8.6 

45 23-Jan 34.5 4.9 

46 25-Jan 52.7 13.2 

47 25-Jan 45.4 8.3 

48 25-Jan 43.4 8.2 

49 25-Jan 33.7 4.1 

50 25-Jan 52.1 12.6 

51 27-Jan 49.2 10.9 

52 27-Jan 41.6 6.9 

53 27-Jan 47.7 10.1 

54 27-Jan 50.8 13.9 

55 27-Jan 39.4 7.1 

56 29-Jan 45.2 9.6 

57 29-Jan 47.9 10.3 

58 29-Jan 43.1 9.8 

59 29-Jan 42.8 8.6 

60 29-Jan 46.2 9.3 
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61 31-Jan 34.2 5.3 

62 31-Jan 37.3 6.2 

63 31-Jan 44.8 9.4 

64 31-Jan 34.3 4.3 

65 31-Jan 39.1 6.2 

 

Lampiran 2 panjang mantel dan berat total cumi-cumi Doryteuthis gahi bulan 

februari 

no bulan L(mm) W(gr) 

1 1-Feb 45.6 9.4 

2 1-Feb 48.8 10.2 

3 1-Feb 34.5 4.5 

4 1-Feb 33.2 5.1 

5 1-Feb 34.3 5.2 

6 3-Feb 43.3 7 

7 3-Feb 36.2 7.1 

8 3-Feb 40.1 5.3 

9 3-Feb 35.8 4.3 

10 3-Feb 32.1 4.5 

11 5-Feb 32.5 5.1 

12 5-Feb 29.2 3.5 

13 5-Feb 30.9 3.3 

14 5-Feb 28.5 3.6 

15 5-Feb 32.9 3.9 

16 7-Feb 27.3 3.1 

17 7-Feb 33.5 4.5 

18 7-Feb 29 2.9 

19 7-Feb 25.5 2.2 

20 7-Feb 49.2 11.8 

21 9-Feb 46.9 10.8 

22 9-Feb 44.2 7.2 

23 9-Feb 49.9 12.9 
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24 9-Feb 35.1 4.4 

25 9-Feb 31.8 3.7 

26 11-Feb 52.6 9.7 

27 11-Feb 40.1 5.1 

28 11-Feb 42.5 8.4 

29 11-Feb 29.7 3.6 

30 11-Feb 38.8 6.2 

31 13-Feb 37.7 5.6 

32 13-Feb 35.9 6.9 

33 13-Feb 51.6 11.3 

34 13-Feb 37.7 5.9 

35 13-Feb 37.5 5.2 

36 15-Feb 37.5 5.9 

37 15-Feb 35.4 5.2 

38 15-Feb 30.8 3.9 

39 15-Feb 29.5 3.4 

40 15-Feb 47.7 11 

41 17-Feb 41.1 8.1 

42 17-Feb 37.6 5.7 

43 17-Feb 44.1 10 

44 17-Feb 43.6 7.4 

45 17-Feb 41.3 7.9 

46 19-Feb 43.7 8.2 

47 19-Feb 32.3 4.1 

48 19-Feb 33.2 4.5 

49 19-Feb 43.2 8.5 

50 19-Feb 38.9 6.4 

51 21-Feb 35.6 5.5 

52 21-Feb 36.4 6.3 

53 21-Feb 43.1 8.4 

54 21-Feb 38.7 5.6 

55 21-Feb 45.9 8.1 
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56 23-Feb 45.1 9.7 

57 23-Feb 40.6 6 

58 23-Feb 41.3 8.1 

59 23-Feb 39.4 6.1 

60 23-Feb 39.5 7 

61 25-Feb 44.3 7.4 

62 25-Feb 39.4 6.1 

63 25-Feb 23.4 2.3 

64 25-Feb 54.9 13.4 

65 25-Feb 53.3 11.3 

66 28-Feb 14.7 5.9 

67 28-Feb 30.6 4.2 

68 28-Feb 43.9 9.3 

69 28-Feb 32.3 5.1 

70 28-Feb 25.5 2.1 

 

Lampiran 3 panjang mantel dan berat total cumi-cumi Doryteuthis gahi bulan 

maret 

no bulan L(mm) W(gr) 

1 2-Mar 30.9 5.8 

2 2-Mar 40 8.5 

3 2-Mar 41.7 9.1 

4 2-Mar 38.2 5.6 

5 2-Mar 33.6 4.8 

6 4-Mar 36.7 5.6 

7 4-Mar 38.8 7.7 

8 4-Mar 41.2 7.8 

9 4-Mar 36.8 4.8 

10 4-Mar 47.1 7.7 

11 6-Mar 46.4 8.1 

12 6-Mar 35.7 3.5 

13 6-Mar 36.3 3.4 
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14 6-Mar 36.6 5.6 

15 6-Mar 34.1 4.5 

16 8-Mar 32.5 4.9 

17 8-Mar 32.7 4.5 

18 8-Mar 34.4 5.1 

19 8-Mar 49.1 7.9 

20 8-Mar 28.3 3.6 

21 10-Mar 28.2 2.8 

22 10-Mar 35.3 5.6 

23 10-Mar 30.1 2.9 

24 10-Mar 30.7 2.5 

25 10-Mar 28.8 2.4 

26 12-Mar 42.8 7.3 

27 12-Mar 39.1 5.8 

28 12-Mar 35.5 4.1 

29 12-Mar 29.2 3.1 

30 12-Mar 37.5 5.3 

31 14-Mar 46.7 8.4 

32 14-Mar 32.2 3.4 

33 14-Mar 32.3 3.8 

34 14-Mar 39.7 6.1 

35 14-Mar 74.4 24.8 

36 16-Mar 39.1 6.4 

37 16-Mar 26.2 2.2 

38 16-Mar 40.3 7.8 

39 16-Mar 34.2 3.8 

40 16-Mar 43.8 7.9 

41 18-Mar 46.4 10.2 

42 18-Mar 38.9 5.4 

43 18-Mar 31.5 4.1 

44 18-Mar 42.2 7.5 

45 18-Mar 34.9 3.8 
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46 20-Mar 35.4 4.7 

47 20-Mar 35.3 4.8 

48 20-Mar 27.4 5.4 

49 20-Mar 36.7 4.5 

50 20-Mar 35.9 5.2 

51 22-Mar 34.4 5.2 

52 22-Mar 35.6 3.9 

53 22-Mar 22.5 5.1 

54 22-Mar 33.7 5.5 

55 22-Mar 21.5 3.5 

56 24-Mar 43.2 8.7 

57 24-Mar 35.5 6.7 

58 24-Mar 24.3 2.4 

59 24-Mar 42.1 9.6 

60 24-Mar 31.6 6.6 

61 26-Mar 21.4 4.3 

62 26-Mar 31.5 3.5 

63 26-Mar 32.3 4.4 

64 26-Mar 45.6 3.3 

65 26-Mar 37.4 5.6 

66 28-Mar 38.5 5.4 

67 28-Mar 39.4 7.6 

68 28-Mar 21.5 3.7 

69 28-Mar 23.4 3.2 

70 28-Mar 26.3 5.9 

71 30-Mar 29.7 4.8 

72 30-Mar 28.1 2.7 

73 30-Mar 25.3 3.8 

74 30-Mar 22.7 3.1 

75 30-Mar 21.3 3.2 

76 31-Mar 29.3 4.5 

77 31-Mar 27.3 2.5 
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78 31-Mar 34.4 3.3 

79 31-Mar 44.1 8.7 

80 31-Mar 41.3 7.3 
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Lampiran gambar 

     

 

 

 

   

 

Pengukuran panjang mantel 

cumi-cumi 

Pengamatan timbangan 

digital 

Penimbangan sampel cumi-

cumi 

Pengukuran panjang mantel-

cumi 


